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Sistem cerdas atau kecerdasan buatan adalah suatu studi bagaimana membuat agar komputer dapat melakukan sesuatu sebaik yang dikerjakan oleh manusia. Diantara lingkup utama kecerdasan buatan adalah computer vision, robotik dan sistem sensor, pengolahan bahasa alami. Untuk membangun sistem cerdas diperlukan soft computing, 
Dalam penelitian ini soft computing  yang digunakan adalah jaringan syaraf tiruan dengan lingkup utama computer vision dalam bentuk teknik pengolahan citra digital.
Penelitian ini mempunyai tujuan membangun sistem cerdas untuk sortasi dan pemutuan buah pisang segar secara non-destruktif dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan sebagai machine learning, parameter input yang digunakan adalah hasil dari pengolahan citra.


Penelitian dilakukan di Laboratorium Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas Padang. Buah pisang yang digunakan adalah buah dengan tingkat ketuaan dan mutu yang berbeda sesuai dengan sortasi yang dilakukan oleh petani selama ini.
Pengembangan Perangkat Lunak, program yang dibangun berdasarkan pada hubungan antara sifat fisik dan sifat kimia serta tingkat ketuaan buah pisang dengan warna permukaan kulit buah. Data warna  dijadikan masukkan dengan keluaran sifat fisik dan sifat kimia serta tingkat ketuaan, dengan harapan dengan data warna akan didapat sifat fisikokimia dan tingkat ketuaan buah pisang.


Hubungan kekerasan dengan tingkat kematangan ditunjukkan dengan persamaan regresi y = -7, 5957+0,0996x dengan nilai R2 = 62,25, total padatan terlarut dengan tingkat kematangan ditunjukkan dengan persamaan y = - 72,49 + 0,8492x dengan R2=56,66 



Karakteristik warna pada penelitian ini adalah indek warna merah, indek warna hijau, indek warna biru (indek RGB), hue, saturasi dan intensitas (HSI), sedangkan umur buah pisang adalah ”hari setelah bunga mekar (HSBM)”.


Threshold yang digunakan untuk memisahkan antara obyek dengan latar belakang adalah 150,  nilai ini didapat dengan jalan coba-coba yaitu dengan malihat hasil binerisasi yang terbaik, jadi sebagian nilai indek warna merah akan dibaca sebagai obyek dan sebagian lagi dibaca sebagai latar belakang.

Pengembangan sistem cerdas diawali dengan pengumpulan data base setiap umur pisang, data yang diambil adalah area yang berguna untuk menetukan diameter buah kemudian ”rgb” untuk menetukan tingkat ketuaan.
Kesempurnaan data yang diperoleh sangat tergantung pada hasil binerisasi, sehingga proses binerisasi harus sesempurna mungkin. Binerisasi adalah proses pemisahan antara obyek dengan latar belakang, sedangkan hasil binerisasi tergatung pada nilai threshold yang diberikan. 

Penentuan nilai threshold dilihat dari hasil binerisasi, terlihat bahwa gambar buah pisang yang dihasilakan tidak smooth ketika nilai threshold diberi nilai 100, kemudian didapat  nilai threshold 150 untuk mendapatkan gambar yang smooth, diharapkan dengan nilai ini obyek dengan latar belakang dapat terpisah secara sempurna. Menurut Ahmad (2005) nilai intensitas daerah mempunyai nilai yang berbeda dengan nilai intensitas latar belakang, jika nilai intensitas suatu obyek berada dalam suatu interval dan nilai intensitas latar belakang  berada diluar interval, maka citra biner dapat diperoleh dengan mudah melalui operasi benerisasi. 


Nilai r dan nilai b meningkat dengan bertambahnya umur buah pisang, sedangkan nilai g meningkat sampai umur buah pisang berumur 100 hsbm dan menurun setelahnya, hal ini diperkirakan warna hijau permukaan kulit buah maksimum terjadi pada umur pisang 100 hsbm setelah itu terjadi degradasi kloropil sehingga terjadi penurunan warna hijau. Menurut  Winarno dan Aman (1981), proses pemasakan buah pisang, secara umum terjadi perubahan-perubahan fisiologis pada buah pisang adalah perombakan klofil.
Data semua sampel dari setiap tingkatan umur buah pisang disimpan sebagai dasar dalam penetuan mutu dengan menggunakan sistem cerdas. Pada sistem ini, hasil citra digital sampel buah pisang langsung discaning oleh sistem. 


Penyimpanan data dilakukan dengan jalan menekan ’Tambah Data’ setelah dilakukan proses pada sampel, untuk melihat data yang sudah tersimpan dengan jalan menekan ’Lihat Data’.  
Sampel buah pisang yang digunakan untuk pengujian sistem terdiri dari semua tingkatan mutu. Pelaksanaan pengujian adalah buah pisang yang akan diuji diambil citra. Citra yang didapat dirubah dalam format .BMP, citra dimasukkan kedalam sistem dengan cara menulis nama file sampel.
Tabel 1. Hasil sortasi dan pemutuan buah pisang dengan sistem cerdas

	Mutu aktual
	Sampel
	Sistem cerdas

	
	
	90 hsbm
	100 hsbm
	105 hsbm

	90 hsbm
	10
	7 (70%)
	2 (20%)
	1 (10%)

	100 hsbm
	12
	2 (16,67 %)
	7 (58,33 %)
	3 (25 %)

	105 hsbm
	12
	2 (16,67 %)
	5 (41,67 %)
	5 (41,67 %)


Tabel 1 terlihat bahwa sistem dapat mensortasi buah pisang sesuai dengan aktual tertinggi sebesar 70 %, ketepatan rata-rata sebesar 56,67 %, rendahnya pendugaan mutu yang dihasilkan oleh sistem disebabkan nilai rgb permukan kulit buah pisang pada setiap tingkatan umut mempunyai perbedaan nilai yang sangat kecil dan beberapa sampel untuk tingkat mutu yang berbeda mempunyai nilai rgb yang sama. Nilai pendugaan terendah adalah 105 hsbm sebesar 41,67%, hal ini disebabkan perbedaan umur yang dekat maka warna permukaan kulit belum terjadi perubahan.
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